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ABSTRACT
Village Sidatapa Banjar District Buleleng district is very thick with tradition and cultural
traditions. The village is quite protekted with customs, religious ceremonies from various outside
influences. Lately it is in and growing sampradaya Hare Krishna and sampradaya Sai Baba in
the village Sidatapa. Three pertenyaan research that emerged from this phenomenon is How the
identity of sampos sampa village in sidatapa village? How about Sampadaya ritual in a society
that is strong in custom and culture? What is the philosophical meaning of the presence of
sampradaya in the village of Sidatapa? This research uses Phenomenological theory, Religiusitas
theory and Value theory. Data collection techniques are observation techniques, interviews,
document studies, data analysis techniques, qualitative descriptive. Result: (a) The male devotees
wear white or yellow-orange robe, the ladies wearing colorful sari, dancing and singing to the
accompaniment of traditional music India. (b) Sampradaya Sai Baba is guided by AD & ART.
(2) Form of Yajna ceremony sampradaya Hare Krishna and Sai Baba namely: (a) Hajama
Krishna Yajna ceremony that is by performing Bhajan ceremony every Thursday and also everyday
by offering fruits, flowers and water and cakes. (b) The form of the Sai Baba yajna samrpadaya
ceremony is the Bhajan system. (3) There is a philosopher's similarity between the ritual
sampradaya and Hindu ritual philosophy in Sidatapa, which are both depart from the five
universal pillars of Satya, Santhi, Dharma, Prema and Ahimsa. The five teachings of this
philosophy are then manifested into different forms and ways of offering by the adherents of the
faith adapted to the conditions of the religious environment.
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I. PENDAHULUAN
Gairah generasi  muda Hindu di
Indonesia khususnya di Bali  untuk
mempelajari dan meresapkan ajaran-ajaran
agama Hindu, sejak beberapa tahun terakhir
ini menunjukkan peningkatan yang
menggembirakan. Gairah ini diwujudkan
antara lain dalam kelompok-kelompok yang
mempelajari Weda, ashram-ashram,
dharmawacana dan dharmatula, penyebaran
buku-buku agama, penyebaran gambar-
gambar Dewa-Dewi, pengenalan kidung-
kidung dan ritual-ritual baru (atau yang
diperbaharui), dan lain-lain. Pemeluk Hindu
di Bali yang awam tentang fenomena ini
melihat ada bentuk kegiatan yang berbeda
dengan apa yang diketahui dan diwariskan
oleh leluhurnya sejak berabad-abad lampau.
Beberapa orang menuding bahwa kelompok-
kelompok ini adalah suatu sekta agama
Hindu yang baru berkembang di Bali, namun
mereka menangkis dengan istilah
Sampradaya. Pro-kontra di masyarakat
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hingga kini belum ditangani oleh PHDI
(Parisada Hindu Dharma Indonesia) secara
tuntas.
Titib dalam bukunya Ketuhanan
dalam Weda, Pustaka Manik Geni, 1994
dihalaman 78 menyatakan bahwa
sampradaya adalah sekta.  Cuplikan
kalimatnya sebagai berikut: Kitab-kitab seni
sastra dalam bentuk puisi Sanskerta semakin
banyak lagi setelah berkembangnya gerakan
Bhakti melalui Sampradaya-sampradaya atau
sekta-sekta yang berkembang pada masa
sesudahnya. Sejak 1999 di Bali muncul
istilah Sarwa Sadaka sebagai cetusan
keinginan kelompok-kelompok warga
mendudukkan Sulinggih mereka sejajar
dengan Pedanda (yang lebih populer sebagai
Pendeta sejak zaman Dalem Waturenggong
di abad ke-15). Kelompok ini menggunakan
istilah Sarwa Sadaka sebagai counter
Trisadaka. Istilah Trisadaka sejak berabad-
abad telah ditafsirkan keliru, jika mengacu
pada Lontar Eka Pratama yang menyatakan
bahwa tiga kelompok Sadaka adalah: Sadaka
yang berpaham Siwa, Sadaka yang berpaham
Bauddha (Boddha),  dan Sadaka yang
berpaham Mahabrahmana (Bujangga).
Kekeliruan tafsir itu terjadi karena Sadaka
yang berpaham Siwa dan Bauddha terlanjur
diterjemahkan sebagai Pedanda Siwa-
Boddha. Keterlanjuran itu membuat gerah
para sisia Pandita Mpu, Rsi, Bhagawan,
Dukuh. yang juga disyahkan sebagai
Sulinggih yang berpaham Siwa. Yang
dimaksud dengan berpaham Siwa adalah
penganut Sekta Siwa Sidanta.
Melihat dari fenomena sejarah di atas
menimbulkan suatu pandangan bahwa
keberadaan Sampradaya sebenarnya masih
berada dalam dua sisi yang sedikit
merumitkan. Kebingungan masyarakat
terhadap munculnya kembali Sampradaya di
Bali seakan-akan ingin mengorek kembali
sejarah berkembangnya agama Hindu di
Indonesia terutama di Bali, untuk dapat
menjelaskan status keberadaan Sampradaya
tersebut. Tetapi  jika menoleh dan
memandang kembali sedikit kearah pulau
Bali yang memiliki keistimewaan tersendiri
ki ta seolah-olah ingin ikut
mempertentangkan kemunculan Sampradaya
di Bali, karena pulau Bali telah memiliki
sejarah perjuangan dan kerja keras yang
begitu  besar terhadap persatuan dan
keharmonisan manusia terhadap semua
kepercayaan dan aliran sehuingga terbentuk
dalam suatu yadnya dan upacara.
Memandang  kembali realita prilaku
masyarakat yang mendalami Sampradaya
tertentu seperti Hare Krisnha dan Sai Baba,
seolah-olah ingin menunjukkan perbedaan
dan keunggulan ajaran tersebut kepada umat
lainnya dengan memperlihatkan gaya
pemujaan, sarana, dan tempat pemujaan yang
lebih sederhana. Bentuk pelaksanan ritual
atau yajna  mereka yang menganut
Sampradaya, seakan-akan mempromosikan
diri sama halnya promosi perdanganan
kepada umat lainnya agar mengetahui
kelebihan dan keunggulan mengikuti
sampradaya tersebut dengan membandingkan
dengan upacara yadnya yang besar yang
dilaksanakan di Bali secara umum.
Tidak bisa dipungkiri hal diatas
dilakukan oleh oknum Sampradaya yang
belum memahami secara ajaran
Sampradayanya sehingga menimbulkan dan
menciptakan pemikiran yang seolah-olah
mengkotak-kotakkan diri atau mengangap
diri lebih mulya serta cerdas dibanding
dengan umat di luar Sampradaya, sehingga
selalu ingin menunjukkan perbedaan prilaku
dan pemikiran bila duduk bersama di dalam
forum masyarakat. Hal demikian terlihat
dibeberapa desa yang terdapat Sampradaya
Hare Krisna dan Sai Baba yang sedikit
menunjukkan sikap dan prilaku yang berbeda
dengan yang lainnya baik dari gaya menu
makanan, pelaksanan persembahyangan yang
disebut mandir, pakaian persembahyangan
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yang sama seperti pakaian orang India,
penampilan sama seperti penampilan para
pertapa di India, cara bicara yang seolah-olah
menjurus pada Tattwa Jnana yang seakan-
akan melupakan etika dan upacara keagaman
yang ada di tempat mereka berada.
Kemunculan prilaku yang demikian
tidak kurang menimbulkan suatu kontrasepsi
masyarakat yang memandang Sampradaya
tersebut menimbulkan perpecahaan dalam
tubuh agama Hindu, yang disinyalir
kurangnya pemahaman penganut
Sampradaya tentang desa kala patra, loka
drsta, kebersamaan, keharmonisan dan
kebersamaan dalam suka dan duka. Apakah
yang menyebabkan masyarakat  ingin
berprilaku beda lewat sampradaya tersebut
apakah karena pelaksanan ritual dan yajna
di Bali yang terlau besar,  rumut dan
menyusahkan, aturan yang begitu keras di
desa adat atau ingin memunculkan diri
sebagai masyarakat yang cerdas, berbeda dan
berpengetahuan dengan masyarakat yang
lainnya  ini adalah pertanyaan besar di dalam
umat Hindu yang menginginkan suatu
kejelasan tentang status Sampradaya yang
sering mereka anggap sebagai suatu agama
baru, dan merupakan hal yang sangat penting
untuk meneliti kembali hal tersbut untuk
sedikit  membuka pintu pikiran dan
pemahaman warga non sampradaya dan
penganut sampradaya betapa pentingnya
keharmonisan dan toleransi.
Keberadaan sampradaya khususnya
sampradaya Hare Krisna dan Sai Baba tidak
saja di daerah perkotaan di Bali tetapi sudah
berkembang di daerah pedesaan bahkan
sampai pada desa yang tergolong desa tua
atau desa Bali Aga. Desa Bali Aga yang
terkenal dengan kebudayaan dan tradisinya
yang kuat dianut oleh masyarakatnya yaitu
desa Sidatapa. Sangat menarik perhatikan
peneliti jika sampradaya Hare Krisna dan
Sai Baba berkembang dengan pesat di daerah
pedesaan yang kuat  akan t radisi dan
kebudayaan lokalnya. Karena keberadaan
sampradaya Hare Krisna dan Sai Baba justru
berkembang cukup baik terbukti dengan
adanya satu Mandir/Center atau tempat
pemujaan sampradaya Hare Krisna dan Sai
Baba di desa Sidatapa. Hal ini menunjukkan
bahwa sampradaya Hare Krisna dan Sai
Baba telah eksis dan berkembang di desa tua
Desa Sidatapa.
Desa Sidatapa Kecamatan Banjar
Kabupaten Buleleng yang terkenal dengan
tradis i dan budaya yang kental,
masyarakatnya memeiliki kecenderungan
mempertahankan kebudayaanya dari
pengaruh luar yang berhubungan dengan adat
istiadat, upacara keagamaan dan sebagainya.
Tetapi dengan masuk dan  berkembangnya
sampradaya Hare Krisna dan Sai Baba di
desa Sidatapa menimbulkan berbagai
pertanyaan mengapa terjadi  demikian.
Tentunya hal ini menjadi sangat menarik
untuk dilakukan penelitian mengenai adanya
perkembangan sampradaya Hare Krisna dan
Sai Baba yang bertujuan untuk membantu
mencari pengaruh apa yang diakibatkan
dengan keberadaan sampradaya Hare Krisna
dan Sai Baba di desa Sidatapa di Desa
Sidatapa Kecamatan Banjar Kabupaten
Buleleng baik cara pemujaan, visi dan misi,
tujuan serta tanggapan terhadap budaya Bali
yang sudah bernafaskan agama Hindu.
Memperhatikan pemaparan tentang realitas
di Desa Sidatapa Kecamatan Banjar
Kabupaten Buleleng peneliti menekankan
apakah antara yang sudah ada di Desa
Sidatapa Kecamatan Banjar Kabupaten
Buleleng dengan sampradaya-sampradaya
tersebut terdapat kontroversi mengenai
kehidupan sosialnya di  desa Sidatapa
Kecamatan Banjar Kabupaten Buleleng.
Maka dengan itu penelitian ini berjudul
“Kontroversi Aliran  Sampradaya Hare
Krisna dan Sai Baba Terhadap Kehidupan
Sosial Kemasyarakatan dan  Pelaksanaan
Yajna di Bali  (Study Kasus di Desa Sidatapa
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Kabupaten Buleleng)”. Pemilihan judul ini
bertujuan untuk menemukan padangan
masyarakat Sidetapa tentang keberadaan
sampradaya dalam ruang kehidupan sosial
religius di Bali. Berdasarkan latar belakang
masalah di atas, maka dapat dirumuskan
beberapa permasalahan sebagai berikut: (1)
Bagaimanakah kehidupan sosial
kemasyarakatan umat yang menganut
Sampradaya Hare Krisna dan Sai Baba
dalam kehidupan sosial keberagaman di Desa
Sidatapa, Kabupaten Buleleng? (2)
Bagaimanakah pelaksanaan bentuk upacara
yadnya yang  di laksanakan oleh umat
penganut Sampradaya Hare Krisna dan Sai
Baba di Bali terutama di Desa Sidatapa,
Kabupaten Buleleng? (3) Bagaimanakah
pandangan masyarakat terhadap keberadaan
Sampradaya Hare Krisna dan Sai Baba jika
dikaitkan dengan kebiasaan dan tradisi orang
Bali yang telah membudaya sejak dulu?
Widiana, (2006) tesis tentang
“Fenomana sampradaya dalam dinamika
agama Hindu di Bali”. UGM Yogyakarta
menyatakan bahwa kehadiran sampradaya
telah menimbulkan beragam persepsi dalam
masyarakat Hindu di Bali yang secara umum
terbagi tiga. Sebagian masyarakat
menyambut kehadirannya dengan xvi
harapan dapat menemukan landasan
keyakinan religius yang lebih mantap,
sebagian masyarakat bersikap acuh tak acuh,
dan sebagian yang lain mencurigai kehadiran
sampradaya akan berpengaruh negatif
terhadap tatanan agama Hindu-Bali yang
telah dijalani secara turun-temurun selama
berabad-abad. Titik puncak penolakan
masyarakat terhadap kehadiran sampradaya
adalah dilarangnya aktivitas salah satu
sampradaya oleh pemerintah pada tahun
1984. Kecurigaan sebagian kalangan
terhadap dampak yang ditimbulkan oleh
keberadaan sampradaya di Bali juga
mewarnai kinerja lembaga Parisada.
Akibatnya, dalam sebuah mahasabha atau
musyawarah umum yang dilakukan secara
periodik, terjadi perbedaan yang tajam antar
peserta pertemuan menyangkut sikap
Parisada terhadap sampradaya. Sebagian
ingin mengakomodasi  keberadaan
sampradaya dan sebagian yang lain menolak
sikap tersebut. Dengan demikian maka dapat
disimpulkan bahwa kehadiran sampradaya di
Bali telah menimbulkan perbedaan pendapat
dalam masyarakat dan dalam institusi
Parisada yang bertugas mengayomi umat
Hindu di Indonesia.
Kontribusi penelitian di atas adalah
untuk mencari dan mengetahui tanggapan
masyarakat dan tata cara pelalksanan yadnya
yang dilakukan oleh umat yang mempercayai
sampradaya krisna dan sai baba serta untuk
mengetahui bagaimana tanggapan
masyarakat terhadap munculnya sampradaya
tersebut di wilayah mereka.
Wibawa (2002), dalam bukunya yang
berjudul “Akar Menurunnya Moralitas
Menuju Masyarakat Sattwika” menyatakan
krisis multidimensi yang berkepanjangan
yang melanda seluruh negeri, berimbas pada
individu-individu sebagai warga negara itu
sendiri adalah ciri keterpurukan manusia
dalam menata kehidupan dalam segala aspek.
Penurunan budi pekerti manusia sudah
diramalkan oleh para rsi, para waskita, orang
sadhu, Swami, para pertapa, sebagai proses
evolusi manusia dalam mengarungi
kehidupan di alam semesta ini. Dalam
hubungannya dengan penelitian ini
tampaklah ada suatu relevansi  bahwa
penurunan moral yang diramalkan oleh para
rsi dan acarya lainnya di era globalisasi ini
sudah semakin pesat. penelitian ini
merupakan kajian teks Bhagavadgîtâ dalam
membentuk budi pekerti bhakta di Asram
K[cGa Bâlarâma dimana penelitian ini
berfungsi untuk menanggulangi merosotnya
budi pekerti remaja sekarang ini agar tidak
semakin mendarah daging dan berimbas
kepada remaja lainnya. Perbedaan pula dalam
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dalam penelitian ini yaitu penelitian ini lebih
menekankan pada ajaran Bhagavadgîtâ di
dalam membentuk budi pekerti manusia
sedangkan Wibawa fokus pada mencari akar
menurunnya moralitas yang menyebabkan
krisis moral pada manusia dengan pernyataan
yang telah diungkapkan oleh para rsi dan
orang sadhu. Kontribusi yang diberikan dari
penelitian Wibawa ialah bahwa peneliti
diberikan rambu-rambu agar di dalam
pembentukan budi pekerti harus mencari
permasalahan kenapa budi pekerti manusia
menjadi menurun di zaman ini.
Endraswara (2003), dalam bukunya
disebutkan bahwa budi pekerti itu dibagi dua
yaitu budi pekerti tercela dan budi pekerti
luhur.  Pendapat  tersebut relevansinya
terhadap penelitian jika dikaji dari etimologi
katanya yaitu budi pekerti yang tercela
merupakan penyimpangan dari penerapan
budi pekerti yang salah yang tidak sesuai
dengan sopan santun dan moral. Sedangkan
budi pekeri luhur yaitu budi pekerti yang
sesuai dengan etika dan sopan santun.
Perbedaan dari buku Endraswara terhadap
penelitian ini ialah (Endraswara,2006:3)
berpendapat bahwa budi pekerti dibedakan
menjadi dua yaitu budi pekerti luhur dan
budipekerti tercela tetapi belum ada merujuk
kepada teks Bhagavadgîtâ sebagai dasar
dalam mengembangkan ajaran budi pekerti.
Kontribusi yang diberikan oleh Endraswara
terhadap penelitian ini ialah memberikan
masukan tentang budi pekerti luhur dan
tercela dari karakter dalam setiap tokoh –
tokoh yang ada dalam pewayangan
Ramayana dan Mahabharata.
Jenis penelitian yang digunakan
adalah jenis penelitian kuali tatif.
Menggunakan pendekatan Sosiologi
bertujuan untuk mencari kehidupan sosial
dan interaksi sosial masyarakat yang
beragama. Pemikiran keagamaan yang lebih
dapat dipertanggung jawabkan secara
normatif, realistik bahwa kontrovensi
Sampradaya adalah penelitian agama dan
secara sosiologis mengungkapkan pandangan
masyarakat yang menganut Sampradaya dan
yang tidak menganut Sampradaya.  Dalam
penelitian ini digunakan beberapa metode
pengumpulan data seperti: (1) Observasi; (2)
Wawancara (Interview);  dan (3) Studi
Dokumen. Metode analisis data yang
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Alasan peneliti menggunakan
metode deskriptif kualitatif karena sangat
relevan digunakan sebab data-data yang
diperoleh banyak berbentuk keterangan-
keterangan dari observasi dan wawancara
dengan informan dalam bentuk tulisan atau
catatan lapangan yang tidak berbentuk angka-
angka. Miles dan Huberman dalam Iskandar
(2009:139) menyatakan bahwa, “analisis data
kualitatif dapat dilakukan langkah-lanngkah
sebagai berikut: (1) reduksi data; (2) display/
penyajian data;  dan (3) mengambil
kesimpulan lalu di verifikasi”.
II. PEMBAHASAN
2.1 Kehidupan Sosial Kemasyarakatan
Sampradaya
Kehidupan sosial umat yang
menganut sampradaya Hare Krisna dapat
peneliti amati berdasarkan metoda penelitian
yang ada. Tetapi, semenjak melakukan
penelitian dilakukan di ketahui bahwa hanya
terdapat beberapa masyarakat saja yang
mengikuti ajaran sampradaya ini.
Berdasarkan pengamatan peneliti masyarakat
desa Sidatapa yang mengikuti ajaran ini
terhitung hanya 6 orang yang terdiri dari 3
orang yang sudah berkeluarga dan 3 orang
masyarakat yang masih muda atau belum
menikah. Sehingga sampai penelitian ini
berakhir belum adanya penambahan
penganut ajaran sampradaya ini dan belum
adanya tempat sembahyang khususnya atau
mandir tersendiri.  Sedangkan untuk
pemujaanya dilakukan di kota Singaraja.
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Dengan demikian penelitian ini hanya
menampilkan aktivitas umat tersebut dalam
kaitannya dengan aktivitas yang
bersinggungan dengan masyarakat umum di
desa Sidatapa.
Setiap kelompok atau sebuah
organisasi tentunya memiliki tata cara
berkomunikasi, pedoman dan sikap tersendiri
sebagai ciri dari kelompok atau masyarakat
tertentu. Seperti halnya kehidupan sosial
masyarakat penganut ajaran Hare krisna yang
memiliki ciri tersendiri baik dari gaya
hidupnya, pakaianya, dan sebagainya. Hal
tersebut bertujuan unutk menunjukkan
identitas dan penguatan dari keberadaanya
untuk dapat diketahui dan dipahami oleh
masyarakat umum.
Bentuk prilaku masyarakat pada
dasarnya dapat diamati secara jelas dan pasti
setelah diawali dengan mengetahui sejarah
kelompok masyarakat tersebut. Karena,
prilaku kelompok atau umat yang menganut
sapradaya Sai Baba tidak terlepas dari sejarah
mengapa ajaran tersebut dapat diterima oleh
kelompok atau umat tersebut. Selain dari
pada itu ada pedoman-pedoman serta struktur
organisasi mempengaruhi gerak prilaku umat
yang menganut sampradaya Sai Baba pada
kehidupan bergama di Desa Sidatapa.
2.2 Bentuk Upacara Yajna Penganut
Sampradaya
Bentuk ritual atau cara pemujaan
umat yang menganut ajaran sampradaya Hare
Krisna sesuai hasil pengamatan peneliti
kepada objek dan subjek penelitian yaitu
umat di Desa Sidatapa memperlihatkan ada
beberapa bentuk upacara Yajna yang selalu
ditunjukkan. Seperti apa yang peneliti amati
selama melakukan peneliti seorang bhakta
Hare Krisna setiap harinya melakukan proses
memuji nama suci Tuhan (berjapa) atau
secara berama-ramai dengan penuh keriangan
(sankirtana), melayani arca (murti Tuhan)
seperti menghias arca, persembahan, puja
arati, mempersembahkan doa-doa pujian,
mencari bunga untuk persembahan,
membersihkan tempat suci dan makan
makanan yang suci (makanan yang sudah
dipersembahkan yang disebut prasadam/
lungsuran).
Ada 9 (Sembilan) proses bhakti yaitu:
sravanam, kirtanam, smaranam, pada
sewanam,arcanam, vandanam, dasyam,
sakhyam dan atma nivedanam. Seseorang
dapat maju dalam kerohanian dengan
menekuni salah satu dari ke-9 proses
tersebut, tetapi dari segi pentingnya masa era
glabalisasi seiring Kali-yuga   sekarang ini,
seseorang dianjurkan mengikuti proses
sravanam, kirtanam dan smarana. Sebabnya
adalah tanpa melakukan ke tiga proses bhakti
ini, prema yaitu cinta kasih kepada Tuhan
Yang Maha Tinggi tidak dapat berkembang
didalam hati seseorang. Secara singkat,
masing-masing proses tersebut dan orang
yang mencapai kesempurnaan dengan
menekuni proses-proses itu di uraikan di
bawah ini sebagai berikut:
a. Sravanam, Mendengar tentang Tuhan dan
kegiatan rohani (lila) beliau sebagaimana
diuraikan dalam Ramayana Mahabratadan
kitab-kitab Purana, kesempurnaan di capai
oleh  Pariksit Maharaja
b. Kirtanam, Mengucapkan nama suci beliu,
memuji beliau dan mengumandangkan
kemuliaan dan kebesarannya serta kegiatan-
kegiatnnya yang rohani. Kesempurnaan
dicapai oleh Rsi Suka.
c. Smaranam, Senantiasa mengingat Tuhan
dari kegiatan-kegiatannya dimana saja dan
kapan saja. Kesempurnaan di capai oleh
putra daitya hiranyakasipu Prahlad
Maharaja
d. Pada-sevanam, Melayani kaki Padma
Tuhan, kesempurnaan di capai oleh dewi
Laksmi.
e. Arcanam, Memuja tuhan dalam eujud
arca\gamabarnya (arca vigraha)
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f. Vandanam, Memanjatkan doa-doa pujian
kepadanya kesempurnaan dicapai oleh
Akrura.
g. Dasyam,  Bertindak sebagai pelayannya,
kesempurnaan dicapai oleh Hanuman.
h. Sakyam, Bertindak sebagai sahabatnya.
Kesempurnaan dicapai oleh Arjuna.
i. Atma-nivedanam,  Menyerahkan diri
kepadanya, kesempurnaan dicapai oleh raja
Bali, Rukmini-dewi dan para gopi di
vrndavan. Kesempurnaan dengan cara ini
dicapai oleh raja Prthu Maharaja. Diantara
kesembilan cara diatas, disebutkan pula
cara arcana atau pemujaan arca. Dalam
Bhakti Rasamrta Sindhu (Purva Vibhaga
1.2.9.-92) cara pemujaan arca dinyatakan
sebagai suatu hal yang sangat penting dalam
praktek mempelajari Bhagavadgîtâ
(Prabhuppada, 2012:93)
Berdasarkan penjelasan dari Bhakti
Rasamrta Sindhu yang merupakan sistem ritual
bagi bhakta Hare Krisna dalam menekuni
ajaran Tuhan karena melalui jalan bakti kepada
Tuhan agar mereka selalu ingat terhadap roh
atau jiwa yang tertinggi untuk mendapatkan
karunia yang tiada sebabnya melalui Sembilan
pelayanan terhadap Tuhan yang diterapkan oleh
para bhakta untuk membentuk para bhakta serta
agar tidak terhanyut kedalam tiga sifat alam
seperti yang dijelaskan dalam Bhagavadgîtâ
bab 14 yang dapat membuat orang terjerumus
kedalam lautan material sehingga lupa akan
hakekat tertinggi untuk mencintai Tuhan.
Memperhatikan seperti apa yang
disampaikan informan dan pedoman sebagai
Bhakta peneliti memperhatikan langsung
sistem ritual para Bhkata di Desa Sidatapa yaitu
secara tersendiri di dalam rumah membuat
tempat suci khusus proses pemujaan kepada
Tuhan Krisna beserta berisikan patung dan
gambar-gambar Dewa Krisna dan Dewa Wisnu
berkalungkan bunga Gemitir. Dalam setiap
harinya apapun yang dimasak dan akan
dimakan selalu dipersembahkan terlebih
dahhulu dalam tempat suci tersebut yang
disebut Altar. Sedangkan setiap malam kamis
semua bhakta dalam rumah tersebut berkumpul
dengan berpakaian seperti yang sudah
ditentukan melakukan persembahyangan yang
disebut Bhajan dengan melakukan puji yang
terpenting adalah dilakukan dengan cara
bernyanyi sambil bertepuk tangan
mengucapkan pujian kepada Dewa Rama dan
Dewa Krisna secara berulang-ulang.
Adapun rangkain pelaksanan Bhajan
diawali  dengan doa penerangan atau
menyalahkan Jhotir yaitu dupa dan lilin
dengan kidung yang sudah ditetapkan
dipimpin oleh Hotri atau pendeta atau
pemimpin bhajan. Selanjutnya pengucapan
kata OM sebanyak  tiga kali, melantunkan
kidung Gayatri  mantra, Sai Gayatri,
melantunkan guru Mantra, kemudian
selanjutnya dilanjutkan dengan bhajan wajib
yang terdiri dari bhajan Ganesa, Guru, Siwa,
Dewi dan bebas sebanyak lima lagu yang
dinyayikan oleh bhakta lainnya selain
dipimpin oleh Hotri. Setelah selesai bhajan
pemujaan bebas dilanjutkan melantunkan doa
sarwa dharma yang mencakup segala jenis
keyakinan, kemudian dilanjutkan dengan
meditasi. Setelah meditasi dibuka dengan
mantra Asatoma mantra.
Setelah selesai meditasi diisi dengan
dharmawacana oleh anggota bhakta yang
diangap mampu memberikan
dharmawacana, dimana setiap pelaksanan
bhajan  para pendharmawacana selalu
berganti-ganti untuk proses pendidikan.
Setelah selesai dharmawacana dilanjutkan
pelaksanan Manggala Aarathi doa yaitu
natab atau memohon kesempurnaan dan
kedamaian. Selanjutnya dinyayikan kidung
suci untuk memohon tirta yaitu Turun Tirta
dan setelah itu barulah doa memohon Wibhuti
Mantra dimana abu suci atau Wibhuti ini
diambil dengan jari tengah ditempelkan di
dahi, kemudian ditengorokan, diperut, dan
diakhiri diubun-ubun kepala. Setelah itu
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melantunkan doa keselamatan, doa kesehatan
doa prasadam atau doa memohon berkah
sandang pangan dan diakhiri dengan doa
penutup  dan diakhiri dengan Om Santih
sebanyak tiga kali. Setelah itu para bhakta
kembali berkumpul untuk melakukan diskusi
selama 30 menit kemudian barulah selesai
yang diakhiri dengan sujud dan berjabat
tangan dengan para bhakta lainnya secara
bersama-sama secara keseluruhan.
Seperti apa yang sudah dipaparkan di
atas mengenai s istem upacara yajna
kelompok sampradaya Sai Baba di desa
Sidatapa yang demikian tersendiri dari sistem
upacara agama Hindu yang sudah ada di desa
Sidatapa tetapi keberadaan Sampradaya Sai
Baba ini memiliki pandangan khusus dan
pendapat berbeda dari aliran Sampradaya
Hare Krisna yang cenderung lebih diterima.
Hal ini terbukti dari jumlah penganutnya
yang jumlahnya begitu banyak jauh dari
penganut Hare Krisna hingga memiliki
Mandir secara tersendiri yang berada dijalan
Pendem desa Sidatapa secara permanen dan
luas. Tentunya hal ini peneliti amati karena
ajaran Sai Baba ini dipandang lebih mudah
diterima dan menyesuaikan dengan tradisi
yang ada.
2.3 Pandangan Masyarakat Sidetapa
terhadap Keberadaan Sampradaya
masuknya ajaran Hare Krisna dan Sai
Baba dapat diterima sebagai ajaran untuk
meningkatkan ajaran agama Hindu di desa
Sidatapa. Karena telah diterimanya sehingga
ajaran-ajaran Sai dapat merubah kebiasaan
buruk, dan menunjang sikap saling
menghormati, ramah, toleransi, sopan santun
dan prilaku baik lainnya. Namun ada juga
beberapa masyarakat sapai saat ini belum
sepenuhnya menerima ajaran Sai ini sebagai
bagian dari ajaran agama Hindu di desa
Sidatapa, namun beberapa warga tersebut
tidak menggangu aktivitas keagaman yang
berlangsung dan juga tidak adanya prilaku
penolakan atau sikap tidak menerima dari
beberapa warga.
Demikian juga dengan masuknya
ajaran Hare Krisna dan SSG atau sampradaya
Sai Baba di desa Sidatapa masyarakat
sangatlah kritis menanggapinya dan berhati-
hati menerimanya. Namun akibat hal tersebut
menjadi sarana untuk memasyarakatnya
ajaran Sai Baba dalam masyarakat itu sendiri.
Segala bentuk penolakan baik secara lisan
dan tulisan telah ada sebagai wujud bahwa
masyarakat ada dan berpikir, dan bukan
semata-mata menolak dan tidak
menerimanya melainkan adalah untuk
menguji ajaran tersebut apakah pantas
diyakini dan dipahami dan pantas bersanding
dengan kebudayaan dan ajaran yang sudah
ada.
Kekhawatiran sebagian besar
masyarakat Hindu Bali dari dahulu dan
mungkin sampai saat ini. Karena memang
sangat terlihat adanya perbedaan yang besar
dari cara pemujaan umat Hindu di Bali
dengan cara pemujaan sampradaya Hare
Krisna dan Sai Baba saat ini. Tentu ini secara
perlahan-lahan orang Bali melupakan pura
sebagai tempat sucinya, banten sebagai
sarana beragamanya, lontar sebagai acuan
beragamanya, dan kebudayaanya sebagai
kekayaanya. Sebab secara fisik atau luar
terlihat justru sampradaya Hare Krisna dan
Sai Baba datang membawa budaya India,
kebiasaan orang India sementara di Bali
sudah memiliki budaya dan kebiasaan
tersendiri. Hal inilah yang menyebabkan
adanya pertentangan dan perbedaan persepsi
di atara umat Hindu di Bali.
Perbedaan pandagan yang
bermunculan tentu bukan tanpa alasan yang
tepat sebab Bali sejak dahulu terkenal dengan
tradisi, dan kebudayaanya yang sangat kental
dan akibat hal ini Bali mengalami kemajuan
di bidang pariwisata dan bidang spiritual.
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Karena telah terlihat tingkat keyakinan dan
kecintaan terhadap agama dan budaya antara
orang Bali dengan orang keturuana atau suku
di luar Bali, orang Bali memiliki tingkat yang
tinggi  sehingga terkenal ke seluruh
mancanegara.
Perbedaan pandagan yang
bermunculan tentu bukan tanpa alasan yang
tepat sebab Bali sejak dahulu terkenal dengan
tradisi, dan kebudayaanya yang sangat kental
dan akibat hal ini Bali mengalami kemajuan
di bidang pariwisata dan bidang spiritual.
Karena telah terlihat tingkat keyakinan dan
kecintaan terhadap agama dan budaya antara
orang Bali dengan orang keturuana atau suku
di luar Bali, orang Bali memiliki tingkat yang
tinggi  sehingga terkenal ke seluruh
mancanegara. Perbedaan persepsi ini juga di
kemukakan oleh Sundari  menjelaskan
bahwa:
Selain dari cara pemujaan yang
berbeda dengan cara memuja umat Hindu di
Bali juga karena siapa yang dipuja menjadi
perdebatan umat. Jika umat Hindu di Bali
memuja Tuhan dalam bentuk Acintya atau
yang t idak terpikirkan degan segala
manifestasinya atau dalam fungsinya dalam
bekerja menjalankan alam semesta dalam
bentuk dewa-dewa. Sehingga membangun
banyak pura sebagai stana para dewa dalam
segala fungsinya. Tetapi ajaran Sai justru
memuja manusia biasa yang terlahir di India
yaitu Sai Baba yang dikenal sebagai guru
spiritual dan menempatkan dewa Krisna
sebagai Tuhan tertinggi dalam ajaran Hare
Krisna. Walau Baba di kenal sebagai guru
yang sakti tetapi tidak seharusnya dipuja
melebihi para dewa lainnya yang sudah pasti
berada dalam kitab suci weda. Hal ini terlihat
dari bentuk mandir di dalam altar
penempatan gambar atau patung Sai Baba
ukuranya lebih besar dari patung atau gambar
dewa-dewa lainnya. Serta penempatanya
tepat berada di tengah-tengah di atara dewa-
dewa lainnya. Sehingga timbul penafsiran
bahwa pemujaan yang utama adalah untuk
Sai Baba dan dewa-dewa lainnya hanya
dipuja sebagai sampingan saja. Hal ini
menjadi keresahan di Bali karena konsep di
Bali menempatkan dewa Siwa sebagai dewa
tertinggi dan berada di tengah dalam konsep
Kemulan. Sehingga dengan persamaan itu
dianggap ajaran Baba adalah agama Baru.
Berangkat dari penjelasan informan
tersebut di atas secara jelas-jelas menyatakan
adanya persepsi yang keliru di mata
masyarakat Hindu di Bali. Masyarakat Bali
yang beragama Hindu meperhatikan dari
idealisme pemujaan yang didominasi dengan
sistem pringkat atau kedudukan para dewa
dengan manusia biasa. Bahwa hendaknya
kedudukan dan etika pemujaan juga
diperhatikan bukan sekedar karena suka atau
cinta terhadap salah satu yang ada. Umat
Hindu tidak melarang memuja manusia biasa
karena telah mengenal sistem Aguron-guron
tetapi system di Bali tidak sampai sejajar
dengan pemujaan terhadap para dewa apalagi
melebihi kedudukan para dewa.
Umat Hindu di Bali dalam konsep Tri
Murti menempatkan Dewa Siwa sebagai
dewa tertinggi tentu karena dewa tertinggi
dalam posisinya dan fungsinya di Bali
ditempatkan di tengah dan ukurannya selalu
lebih besar dari dewa lainnya. Sehingga atas
pemikiran itu, melihat altar SSG atau ajaran
Baba dengan menempatkan foto atau patung
serta pemujaan berada di tengah diatara foto
dewa lainya, ukuran  yang lebih besar dari
foto dewa lainnya dan pemujaanya selalu
mengutamakan nama Baba dari dewa lainnya
menyebabkan penafsiran bahwa adanya
usaha untuk mengganti kedudukan dewa
tertinggi dalam agama Hindu di Bali.
Sementara dalam konsep Weda nama Sai
Baba tidak tercantum sebagai dewa
melainkan sebagai manusia biasa, dan yang
tepatnya hanya utusan Tuhan. Tentunya
pernyataan ini membuktikan bahwa manusia
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tetaplah manusia walau utusan Tuhan
sekalipun hendaknya jangan sampai
disejajarkan apalagi melebihi kedudukan
para dewa yang telah tertulis dalam kitab suci
agama Hindu yaitu weda. Walau ajaran yang
disampaikan orang tersebut adalah ajaran
agama Hindu tetap saja sebagai utusan Tuhan
yang memiliki tempat yang khusus dalam
agama Hindu.
Demikian juga masyarakat di dalam
desa Sidatapa mupun di luar desa Sidatapa,
karena secara umum hanya alasan itulah yang
masih berat diterima oleh umat Hindu sejak
awal datangnya ajaran Sai sampai sekarang.
Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa para
bhakta dan pengurus organisasi SSGI, SSG
dan SDG memperhatikan pendapat
masyarakat ini bahwa hendakya dalam sistem
pemujaan yang terkait  dengan tempat
pemujaan agar menyatukan diri dengan
tempat pemujaan yang ada di Bali yaitu Pura,
pakaian pemujaan juga menyesuaikan dengan
pakaian adat Bali, bahasa yang digunakan
juga menggunakan bahasa Bali, sarana yang
digunakan menggunakan sarana banten
walau disederhanakan tidak menjadi
masalah, sarana musik yang digunakan
menggunakan alat musik yang sudah ada di
Bali. Tentu maksudnya adalah agar tidak
membawa-bawa tradisi, kebiasaan, dan hasil
budaya Negara atau daerah lain dimana di
daerah Bali sudah memiliki hal tersebut.
Hal ini bertujuan agar t idak
musnahnya bahasa, budaya, tradisi dan
budaya yang sudah berabad-abad ada dan
membantu Bali menjadi meningkat, warisan
nenek moyang. Dengan penghargaan ini
tentunya dalam Weda juga diwacanakan
bahwa masalah ritual atau cara pemujaan
menyesuaikan dengan budaya dimana agama
itu tumbuh. Demikian juga masalah etika
pemujaan agar tidak menempatkan pribadi
Sai Baba sebagai pemujaan terpenting,
tertinggi apalagi melebihi ukuran dan volume
pemujaan dengan dewa-dewa lainnya yang
sudah pasti dan jelas tertuang dalam Weda.
Hendaknya penempatan guru spiritual hanya
sebagai penuntun mencapai Tuhan bukan
menempatkan guru sebagai Tuhan yang
utama walau pada dasarnya dimana-mana ada
Tuhan.
Menurut analisis peneliti tentunya
bukan saja kelompok Sampradaya Hare
Krisna dan Sai Baba yang mengerti atau
mengalah terhadap budaya Bali melainkan
adanya saling mengerti antara kedua belah
pihak yaitu pihak umat Hindu Bali juga harus
memahami bahwa ajaran Krisna dan Baba
adalah ajaran agama Hindu memperkuat lagi
keyakinan umat Hindu dari arus derasnya
perubahan teologi dan ideologi agama yang
masuk. Tetapi umat Hindu Bali juga jangan
menolak dan mengusirnya begitu saja
melainkan harus diakulturasikan degan
budaya dan ritual keagamaa yang sudah ada
sebab agama Hindu di Bali juga terbangun
atas perpaduan beberapa sekta yang dulu
terpisah-pisah. Demikian adanya ajaran Baba
datang tentu dapat masuk kedalam faham
Siwasiddhanta yang ada di Bali. Jika dapat
kerakulturasikan keduanya tentu akan
memperkuat  Sradha  umat  Hindu dan
memperkaya budaya yang ada sehingga tidak
mudah umat Hindu perpindah agama,
melakukan perbuatan jahat dan panatikisme
yang berlebihan. Karena saat ini sikap
panatik berlebihan terhadap agama Hindu
sendiri atau orang Hindu sendiri tetapi sangat
terbuka terhadap umat di luar Hindu sehingga
menyebabkan perpindahan agama.
2.4 Ketimpangan Sosial Religius pasca
Kemunculan Sampradaya
Melihat  pada  penampilan  Hare
Krishna pakaian  para  anggota,  nama,
bhajana,  perayaan, pemujaan,  kitab  suci,
ziarah,  bentuk  bangunan temple  dan  lain-
lain secara semuanya beradat India atau
kebiasaan orang-orang di India. Sedangkan
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apa dan bagaimana budaya dan tradisi, cara
berritual dimasing-masing daerah tidak
diperhatikan sehingga dengan masuknya
tradisi dan budaya samradaya Hare Krisna
pasti orang tersebut meninggalkan
kebudayaan sebelumnya. Hal ini terlihat dari
caranya berpakian sudah tidak berpakaian
adat Bali, tidak menggunakan bahasa Bali
melainkan sudah berbahasa India dan
Indonesia. Tempat pemujaannya sudah
berbentuk mandir seperti di India dan bahkan
ada beberapa oknum Bhakta Krisna tidak lagi
sembahyang di pura atau di  Merajan
dirumahnya dan sibuk atau aktif di dalam
kamar sucinya seperti tardisi India.
Keberadaan ajaran ini mengubah seseorang
yang dahulunya mencintai budaya, tradisi dan
nilai-nilai lokal menjadi meninggalkan
semua itu dan justru memberikan komentar
pedas kepada umat Hindu lainnya yang
berada di luar ajaran Hare Krisna.
Ketimpangan sosial yang muncul itu pada
awal masuknya sampradaya Hare Krisna di
desa Sidatapa, karena proses informasi yang
diberikan oleh bhakta Hare Krisna terkesan
dipaksanakan sehingga sistem
penerimaannya menjadi tidak sempurna dan
cenderung melakukan penolakan.
Tentu dalam proses menjalankan visi
dan misi ajaran Sai ini ada bhakat dan
masyarakat yang belum memahami tujuan ini
dan bahkan bert indak tanpa adanya
pendalaman secara jasmani dan rohami
sehingga menimbulkan ketimpangan sosial
dalam masyarakat. Kontoversi ini tentunhya
ada yang setuju dengan kebradaan ajaran Sai
ada yang t idak setuju yang semuanya
memiliki alasan yang mendasar dan
pembenaran masing-masing. Seperti
disampaikan tokoh masyarakat di desa
Sidatapa Putu Gede menjelaskan bahwa:
Masyarakat  sebenarnya sudah
memahami bahwa ajaran Sai Baba
adalah ajaran agama Hindu tetapi
mengapa para penganutnya justru tidak
melakukan akulturasi degan budaya
setempat dan justru berbudaya seperti
orang India baik dari segi pakaiannya,
tempat sucinya, dan segala aktivitasnya.
Tetapi sebaliknya juga masyarakat umum
juga menolak jika kelompok sampradaya
Sai Baba pergi ke pura untuk melakukan
Bhajan. Tentunya ini adalah kesalahan
kedua belah pihak yang tidak mehamai
persamaan dan perbedaanya sehingga
sempat terjadi  perpisahan sistem
pemujaan kepada Tuhan yang
sebenarnya Tuhan yang dipuja bernama,
berwajah, bersumber dari kitab suci yang
sama. Tetapi i tu ter jadi  diawal
perkembangan ajaran ini sedangkan
sekarang sudah mulai diterima para
bhkata Sai  untuk pergi  kepura
sembahyang dan bahkan dulu sempat ada
Agni Hotra di Pura Desa Desa Sidatapa.
Memperhatikan penjelasan informan
tersebut bahwa pada awalnya memamg
ketimpangan sosial sangat terlihat dalam
aktivitas masyarakat di desa Sidatapa dari
keberadaan ajaran Sai ini. hal tersebut
dikarenakan dari  kelompok ajaran Sai
mempertahankan budaya dan tradisi dari
India sedangkan kelompok masyarakat
umum juga mempertahankan tradisi dan
budaya yang sudah ada. Kontraversi ini
tentunya berdampak adanya perpecahan
ditengah-tengah masyarakat yang sebenarnya
keduanya dapat  dipersatukan melalui
akulturasi budaya dan tradisi sehingga lebih
memperkuat umat yang ada di Desa Sidatapa.
Sehingga berdasarkan penjelasan
panjang tersebut dapat dipahami kontroversi
yang terjadi ditengah-tengah masyarakat di
desa Sidatapa dari keberadaan ajaran Sai
Baba adalah dari  bentuk budaya yang
dianutnya, tradisi dan ritual atau upacara
yajna yang terlihat berbeda walau pada
dasarnya memiliki tujuan dan niat yang sama.
Keduanya belum mampu memahami
bagaimana caranya memadukan keduanya
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baik budaya ajaran Sai Baba dengan budaya
di desa Bali Aga yang melaksanakan tradisi
Bali Aga dan upacara Yajna yang bersumber
dari tradisi Bali kuna. Sampradaya Sai Baba
saat ini tidak begitu mendapatkan kontroversi
kearah yang negatif karena segala aktivitas
para penganutnya sudah mengarah pada
akulturasi keduanya yaitu dalam upacara
Bhajan selalu menyertakan batan, kidung
suci lokal, dan sebagainya. Selain itu segala
aktivitas ritual keagaman baik adat istiadat
para Bhakta selalu ikut serta.
Aktivitas ini bertujuan adalah
menghilangkan kesan bahwa ajaran Sai Baba
membawa ajaran agama baru, ajaran yang
akan menghilangkan jati diri desa Bali Aga,
menghilangkan tradisi, budaya dan nilai-nilai
luhur yang sudah ada. Melainkan aktivitas
ini adalah untuk menyadarkan masyarakat
dengan memberikan edukasi bahwa ajaran
Sai Baba mencintai budaya dan tradisi serta
nilai-nilai yang sudah ada dengan cara
melaksanakan, menghayati, memberikan
kritik untuk kearah yang lebih baik. Sebab
generasi muda mendatang menjalankan
tradisi dan budaya serta nilai-nilai yang sudah
ada tidak diraksana memberatkan dan
menyusahkan, yang tentunya akan
menyebabkan adanya konversi agama.
III. PENUTUP
Kehidupan sosial masyarakat
sampradaya Hare Krisna dan Sai Baba
teridikasi sebagai berikut: (1) sampradaya
Hare Krisna sikap dan aktivitasnya dimana
penganut ajaran Krisna hidupnya asketik
(hidup sangat sederhana, seperti pertapa)
mengutamakan pelayanan dan menjunjung
tinggi konsep Ahimsa. Selanjutnya ajaran
yang ditekankan adalah ajaran Jnana Yoga
dan Karma Yoga, pengekangan  diri dan
pengucapan  japa  Mahamantra  Hare
Krishna Hare  Rama,  para  bhakta  akan
menikmati kesadaran Krishna dalam  hidup
ini  (Jiwanmukti). Para  bhakta  laki-laki
memakai  jubah  putih  atau kuning-jingga
bhakta  wanita  mengenakan  sari warna-
warni,  menari  dan  bernyanyi  dengan
iringan  musik  tradisional  India. (2)
Sampradaya Sai Baba sejarahnya berawal di
bawah dari SSG di Busungbiu tahun 1995
oleh Jero Reken dan resmi diterima pada
tahun 1998 oleh masyarakat di desa Sidatapa
dan memiliki Mandir yang permanen. Ajaran
Sai Baba berpedoman pada AD&ART, 9
pedoman prilaku dan 10 prinsip hidup
bermasyarakat, berdsasarkan ajaran panca
pilar (Satya, Santhi, Dharma, Prema dan
Ahimsa). Sampradaya Sai Baba memiliki
sistem organisasi dari organisasi berpusat di
Jakarta, Provinsi, Kabupaten sampai pada
desa.
Bentuk Upacara Yajna sampradaya
Hare Krisna dan Sai Baba yaitu : (1) Bentuk
upacara yajna Hare Krisna yaitu dengan
melakukan upacara Bhajan setiap hari kamis
dan juga setiap hari  dengan
mempersembahkan buah-buhan, bungga dan
air serta kue. Bhakta mengalungkan bunga
pada patung dewa Krisna dan dewa Wisnu
dengan melakukan pujian kepada dewa Rama
dan Krisna berulang kali dalam bentuk japa.
Pakaian yang digunakan berbentuk pakaian
orang India dimana yang laki-laki
berpenampilan dengan rambut kepala
dicukur sangat pendek dan dibagian belakang
disisakan sedikit rambut. Sampradaya ini
menekankan 9 (Sembilan) proses bhakti yaitu
: sravanam, kirtanam, smaranam, pada
sewanam,arcanam, vandanam, dasyam,
sakhyam dan atma nivedanam. (2) Bentuk
upacara yajna samrpadaya Sai Baba yaitu
dengan sistem Bhajan pada setiap malam
Kamis dan Sabtu di Mandir yang berada di
Jalan Pendem yang diawali dengan pujian
kepada semua dewa kemudian melantunkan
kidung yajna, pemberian tirta dan wibukti,
pemberian dharmawacana. Sarana yang
digunakan menggunakan banten seperti
biasa, canang sari, buah-buahan, bungga.
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Alat musik yang digunakan seperti alat musik
India, pakaian yang diguanakan bebas rapi
dan pakain adat Bali.
Secara filosofis riual Sampradaya
Hare Krisna, Sai Baba dan ritual masyarakat
Sidatapa memiliki persamaan yakni
berangkat dari panca pilar (Satya, Santhi,
Dharma, Prema dan Ahimsa.
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